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Abstrak

Penelitian ini mengkaji penurunan jumlah kasus penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja
berdasarkan data yang diambil dari e-MP Robinopsnal Bareskrim Polri. Data ini mencakup periode 1
hingga 21 Januari dalam tiga tahun berturut-turut. Hasil penelitian menunjukkan penurunan yang
signifikan dalam jumlah kasus yang dilaporkan dari 19,375 kasus pada tahun 2021 menjadi 6,450 kasus
pada tahun 2023. Penurunan ini menunjukkan upaya efektif dalam pencegahan dan penanganan
penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja.

Kata Kunci: Penyalahgunaan Narkoba,Remaja, Data Kriminal, Pencegahan Narkoba, Indonesia

Abstract
This study examines the decline in the number of drug abuse cases among teenagers based on data from e-
MP Robinopsnal Bareskrim Polri. The data covers the period from January 1 to January 21 over three
consecutive years. The findings show a significant decrease in the number of reported cases, from 19,375
cases in 2021 to 6,450 cases in 2023. This decline indicates effective efforts in the prevention and handling
of drug abuse among teenagers.
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PENDAHULUAN

Penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja telah menjadi salah satu masalah utama
yang dihadapi oleh banyak negara, termasuk Indonesia. Remaja merupakan kelompok usia
yang rentan terhadap pengaruh negatif dari lingkungannya, termasuk penyalahgunaan
narkoba. Masalah ini tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik dan mental remaja, tetapi
juga berpengaruh pada aspek sosial, ekonomi, dan keamanan nasional. Oleh karena itu, upaya
untuk mencegah dan menangani penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja menjadi sangat
penting. Narkoba atau narkotika dan obat-obatan terlarang adalah zat yang dapat
menyebabkan ketergantungan fisik dan psikologis bagi penggunanya. Penyalahgunaan
narkoba dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan seperti gangguan pada sistem saraf,
kerusakan organ tubuh, dan bahkan kematian. Selain itu, penyalahgunaan narkoba juga dapat
menyebabkan masalah sosial seperti tindak kriminal, kekerasan, dan penurunan produktivitas.

Berdasarkan data dari e-MP Robinopsnal Bareskrim Polri, terlihat adanya penurunan
yang signifikan dalam jumlah kasus penyalahgunaan narkoba yang dilaporkan pada periode 1
hingga 21 Januari dalam tiga tahun terakhir. Pada tahun 2021, jumlah kasus yang dilaporkan
mencapai 19,375 kasus, kemudian menurun menjadi 15,875 kasus pada tahun 2022, dan terus
menurun hingga 6,450 kasus pada tahun 2023. Penurunan ini menunjukkan adanya upaya yang
efektif dalam pencegahan dan penanganan penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja.
Berbagai faktor dapat mempengaruhi penurunan jumlah kasus penyalahgunaan narkoba ini.
Salah satu faktor utama adalah peningkatan kesadaran masyarakat tentang bahaya narkoba
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dan pentingnya pencegahan penyalahgunaannya. Kampanye anti-narkoba yang gencar
dilakukan oleh pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan institusi pendidikan telah
berhasil meningkatkan pemahaman remaja tentang risiko penyalahgunaan narkoba.

Selain itu, penegakan hukum yang lebih tegas dan konsisten terhadap pelaku
penyalahgunaan narkoba juga berperan penting dalam penurunan jumlah kasus. Aparat
penegak hukum telah melakukan berbagai operasi dan razia untuk menangkap pengedar dan
pengguna narkoba. Penegakan hukum yang efektif dapat memberikan efek jera bagi pelaku dan
mencegah penyalahgunaan narkoba di masa depan. Pendidikan dan penyuluhan tentang
bahaya narkoba di sekolah-sekolah juga merupakan strategi yang efektif dalam mencegah
penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja. Melalui program pendidikan ini, remaja
diberikan informasi yang akurat dan komprehensif tentang bahaya narkoba dan cara
menghindarinya. Selain itu, keterlibatan keluarga dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba
juga sangat penting. Keluarga yang harmonis dan komunikasi yang baik antara orang tua dan
anak dapat menjadi benteng pertama dalam mencegah remaja terjerumus ke dalam
penyalahgunaan narkoba.

Namun, meskipun telah terjadi penurunan yang signifikan dalam jumlah kasus
penyalahgunaan narkoba, tantangan masih tetap ada. Perkembangan teknologi dan informasi
yang pesat membuat remaja lebih mudah mengakses informasi yang tidak selalu positif,
termasuk informasi tentang narkoba. Oleh karena itu, perlu ada pengawasan yang ketat dan
regulasi yang jelas untuk mencegah penyalahgunaan teknologi dalam penyebaran narkoba.
Selain itu, masalah ekonomi dan sosial juga dapat menjadi faktor pendorong penyalahgunaan
narkoba. Remaja yang berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi yang sulit atau yang
tinggal di lingkungan dengan tingkat kriminalitas tinggi cenderung lebih rentan terhadap
penyalahgunaan narkoba. Oleh karena itu, pendekatan yang komprehensif dan holistik
diperlukan untuk menangani masalah ini, termasuk upaya peningkatan kesejahteraan
masyarakat dan penguatan ekonomi keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
penurunan jumlah kasus penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja berdasarkan data yang
diambil dari e-MP Robinopsnal Bareskrim Polri. Penelitian ini juga akan menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi penurunan tersebut dan memberikan rekomendasi untuk upaya
pencegahan dan penanganan penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja di masa depan.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk: Mengidentifikasi tren penurunan jumlah kasus
penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja dalam tiga tahun terakhir. Menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi penurunan jumlah kasus tersebut. Memberikan rekomendasi
strategis untuk pencegahan dan penanganan penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
mengkaji penurunan jumlah kasus penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja berdasarkan
data dari e-MP Robinopsnal Bareskrim Polri. Metode deskriptif digunakan untuk memberikan
gambaran yang jelas dan rinci mengenai fenomena yang diteliti, serta untuk mengidentifikasi
dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penurunan jumlah kasus penyalahgunaan
narkoba.

Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari e-MP
Robinopsnal Bareskrim Polri. Data tersebut mencakup periode 1 hingga 21 Januari dalam tiga
tahun berturut-turut, yaitu tahun 2021, 2022, dan 2023. Data ini mencakup jumlah kasus
penyalahgunaan narkoba yang dilaporkan pada periode tersebut di setiap tahunnya.
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Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan beberapa langkah:

1. Pengumpulan Data Sekunder: Data diambil dari e-MP Robinopsnal Bareskrim Polri yang
mencatat jumlah kasus penyalahgunaan narkoba yang dilaporkan pada periode 1 hingga 21
Januari dalam tiga tahun terakhir.

2. Studi Literatur: Peneliti juga melakukan kajian literatur untuk mendapatkan informasi
tambahan mengenai penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja, termasuk faktor-faktor
penyebab dan upaya pencegahan yang telah dilakukan. Sumber literatur meliputi jurnal
ilmiah, buku, laporan pemerintah, dan publikasi dari organisasi terkait.

Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Langkah-
langkah analisis data meliputi:

1. Pengolahan Data: Data yang dikumpulkan dari e-MP Robinopsnal Bareskrim Polri diolah dan
disusun dalam bentuk tabel dan grafik untuk mempermudah analisis.

2. Deskripsi Data: Data yang telah diolah kemudian dideskripsikan secara rinci untuk
memberikan gambaran yang jelas mengenai jumlah kasus penyalahgunaan narkoba di
kalangan remaja pada periode 1 hingga 21 Januari dalam tiga tahun terakhir.

3. Analisis Tren: Peneliti menganalisis tren penurunan jumlah kasus penyalahgunaan narkoba
dengan membandingkan data dari tahun 2021, 2022, dan 2023. Analisis ini dilakukan untuk
mengidentifikasi pola penurunan dan faktor-faktor yang mungkin mempengaruhinya.

4. Interpretasi Data: Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk memahami konteks dan
implikasi dari penurunan jumlah kasus penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja.
Peneliti juga mengaitkan temuan ini dengan literatur yang relevan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam.

Validitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, peneliti melakukan cross-check dengan
sumber data lain dan melakukan triangulasi data dengan kajian literatur. Selain itu, data yang
digunakan merupakan data resmi dari e-MP Robinopsnal Bareskrim Polri, yang memiliki
kredibilitas tinggi dalam pencatatan kasus kriminal termasuk penyalahgunaan narkoba.
Dengan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai penurunan jumlah kasus
penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja dan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
penurunan tersebut.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya penurunan yang signifikan dalam jumlah kasus
penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja selama tiga tahun terakhir, berdasarkan data
yang diperoleh dari e-MP Robinopsnal Bareskrim Polri. Berikut adalah data jumlah kasus yang
dilaporkan pada periode 1 hingga 21 Januari untuk tahun 2021, 2022, dan 2023.

Data Jumlah Kasus Penyalahgunaan Narkoba

Tabel 1. Jumlah Kasus Penyalahgunaan Narkoba di Kalangan Remaja (1-21 Januari)

Tahun | Jumlah Kasus
2021 19,375
2022 15,875
2023 6,450
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Grafik 1. Penurunan Jumlah Kasus Penyalahgunaan Narkoba (1-21 Januari)

Interpretasi Data

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa terjadi penurunan jumlah kasus

penyalahgunaan narkoba yang dilaporkan dari 19,375 kasus pada tahun 2021 menjadi 6,450
kasus pada tahun 2023. Penurunan ini menunjukkan tren yang positif dalam upaya pencegahan
dan penanganan penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja.

1.

Penurunan dari 2021 ke 2022: Pada tahun 2021, jumlah kasus yang dilaporkan adalah
19,375. Pada tahun 2022, jumlah ini menurun menjadi 15,875, menunjukkan penurunan
sebesar 3,500 kasus atau sekitar 18%. Penurunan ini dapat dikaitkan dengan berbagai
program pencegahan dan penegakan hukum yang lebih efektif serta peningkatan kesadaran
masyarakat tentang bahaya narkoba.

. Penurunan dari 2022 ke 2023: Penurunan yang lebih signifikan terjadi dari tahun 2022 ke

2023, di mana jumlah kasus menurun dari 15,875 menjadi 6,450. Ini menunjukkan
penurunan sebesar 9,425 kasus atau sekitar 59%. Penurunan yang drastis ini mungkin
dipengaruhi oleh intensifikasi kampanye anti-narkoba, peningkatan program pendidikan
dan penyuluhan di sekolah-sekolah, serta upaya penegakan hukum yang lebih ketat dan
konsisten.

. Tren Penurunan Secara Keseluruhan: Secara keseluruhan, dalam periode tiga tahun, jumlah

kasus penyalahgunaan narkoba yang dilaporkan menurun sebesar 12,925 kasus atau sekitar
67%. Ini merupakan indikasi bahwa upaya-upaya yang dilakukan oleh pemerintah dan
berbagai pihak terkait dalam pencegahan dan penanganan penyalahgunaan narkoba telah
membuahkan hasil yang signifikan.
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penurunan
Penurunan jumlah kasus penyalahgunaan narkoba ini dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor:

1. Peningkatan Kesadaran Masyarakat: Kampanye anti-narkoba yang dilakukan oleh
pemerintah, organisasi masyarakat, dan media massa telah berhasil meningkatkan
kesadaran masyarakat, terutama remaja, tentang bahaya penyalahgunaan narkoba.

2. Penegakan Hukum yang Lebih Tegas: Operasi dan razia yang dilakukan oleh aparat penegak
hukum untuk menangkap pengedar dan pengguna narkoba telah memberikan efek jera dan
mencegah penyalahgunaan narkoba.

3. Program Pendidikan dan Penyuluhan: Program pendidikan dan penyuluhan di sekolah-
sekolah yang memberikan informasi tentang bahaya narkoba dan cara menghindarinya juga
berkontribusi dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja.

4, Keterlibatan Keluarga: Keluarga yang harmonis dan komunikasi yang baik antara orang tua
dan anak dapat menjadi benteng pertama dalam mencegah remaja terjerumus ke dalam
penyalahgunaan narkoba.

Dengan pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif, diharapkan tren penurunan ini
dapat terus berlanjut dan masalah penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja dapat diatasi
dengan lebih efektif.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya penurunan yang signifikan dalam jumlah kasus
penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja selama tiga tahun terakhir. Pembahasan ini akan
menguraikan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap penurunan tersebut, tantangan yang
masih ada, serta implikasi dari temuan ini untuk upaya pencegahan dan penanganan
penyalahgunaan narkoba di masa depan.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penurunan

1. Peningkatan Kesadaran Masyarakat. Kampanye anti-narkoba yang intensif dan
berkelanjutan oleh pemerintah dan organisasi masyarakat telah meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang bahaya narkoba. Media massa, termasuk televisi, radio, dan media
sosial, memainkan peran penting dalam menyebarkan informasi mengenai risiko dan
konsekuensi penyalahgunaan narkoba. Kesadaran yang lebih tinggi di kalangan remaja dan
orang tua mereka mungkin berkontribusi pada penurunan jumlah kasus yang dilaporkan.

2. Penegakan Hukum yang Lebih Tegas. Upaya penegakan hukum yang lebih tegas dan
konsisten oleh aparat penegak hukum telah memberikan efek jera bagi pelaku
penyalahgunaan narkoba. Operasi dan razia yang dilakukan untuk menangkap pengedar dan
pengguna narkoba, serta hukuman yang lebih berat bagi pelaku, telah mengurangi
peredaran narkoba di masyarakat. Penegakan hukum yang efektif juga meningkatkan rasa
aman di masyarakat dan mencegah penyalahgunaan narkoba lebih lanjut.

3. Program Pendidikan dan Penyuluhan di Sekolah. Program pendidikan dan penyuluhan
tentang bahaya narkoba yang diterapkan di sekolah-sekolah telah memberikan pemahaman
yang lebih baik kepada remaja mengenai risiko penyalahgunaan narkoba. Melalui kurikulum
yang inklusif dan kegiatan ekstrakurikuler, siswa mendapatkan informasi yang akurat dan
komprehensif tentang cara menghindari narkoba dan membangun keterampilan hidup yang
positif.

4. Keterlibatan Keluarga. Keluarga memiliki peran kunci dalam pencegahan penyalahgunaan
narkoba. Komunikasi yang baik antara orang tua dan anak, serta lingkungan keluarga yang
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harmonis, dapat menjadi benteng pertama dalam mencegah remaja terjerumus ke dalam
penyalahgunaan narkoba. Orang tua yang terlibat aktif dalam kehidupan anak-anak mereka
dan memberikan dukungan emosional dapat membantu mencegah mereka mencari pelarian
melalui narkoba.

Tantangan yang Masih Ada

1.

Akses Mudah ke Narkoba. Meskipun jumlah kasus penyalahgunaan narkoba telah menurun,
akses mudah ke narkoba masih menjadi tantangan besar. Pengedar narkoba terus mencari
cara-cara baru untuk menjual narkoba, termasuk melalui internet dan media sosial
Pengawasan yang lebih ketat dan regulasi yang lebih jelas diperlukan untuk mengatasi
masalah ini.

. Tekanan Teman Sebaya dan Lingkungan Sosial. Remaja sering kali menghadapi tekanan dari

teman sebaya dan lingkungan sosial mereka untuk mencoba narkoba. Tekanan ini dapat
berasal dari keinginan untuk diterima dalam kelompok atau untuk mencoba hal-hal baru.
Pendidikan yang berkelanjutan tentang keterampilan penolakan dan penguatan harga diri
remaja sangat penting untuk mengatasi tekanan ini.

Masalah Ekonomi dan Sosial. Kondisi ekonomi dan sosial yang sulit dapat menjadi faktor
pendorong penyalahgunaan narkoba. Remaja yang tinggal di lingkungan dengan tingkat
kriminalitas tinggi atau yang berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi yang sulit
cenderung lebih rentan terhadap penyalahgunaan narkoba. Upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan mengurangi kesenjangan sosial juga diperlukan sebagai
bagian dari strategi pencegahan yang komprehensif.

Implikasi untuk Upaya Pencegahan dan Penanganan di Masa Depan

1.

Penguatan Kampanye Anti-Narkoba. Kampanye anti-narkoba harus terus diperkuat dan
disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan media. Penggunaan media sosial dan
platform digital lainnya dapat menjadi sarana efektif untuk menyebarkan informasi dan
edukasi tentang bahaya narkoba kepada remaja.

. Pengembangan Program Pendidikan yang Lebih Komprehensif. Program pendidikan dan

penyuluhan tentang bahaya narkoba harus terus dikembangkan dan ditingkatkan. Sekolah
perlu mengintegrasikan pendidikan narkoba ke dalam kurikulum secara lebih mendalam
dan melibatkan siswa dalam kegiatan yang positif dan membangun.

. Peningkatan Keterlibatan Keluarga dan Komunitas. Keterlibatan keluarga dan komunitas

dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba harus ditingkatkan. Program-program yang
mendukung komunikasi dan hubungan yang baik antara orang tua dan anak, serta
keterlibatan komunitas dalam upaya pencegahan, dapat memberikan dampak positif yang
signifikan.

Pendekatan Holistik dan Kolaboratif. Pendekatan yang holistik dan kolaboratif diperlukan
untuk mengatasi masalah penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja. Kerjasama antara
pemerintah, lembaga pendidikan, organisasi masyarakat, dan keluarga sangat penting untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung pencegahan penyalahgunaan narkoba.

Dengan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan, diharapkan penurunan

jumlah kasus penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja dapat terus berlanjut dan generasi
muda Indonesia dapat terlindungi dari bahaya narkoba. Penelitian ini memberikan dasar yang
kuat untuk pengembangan kebijakan dan program yang lebih efektif dalam pencegahan dan
penanganan penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan adanya penurunan signifikan dalam jumlah kasus
penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja selama periode 1 hingga 21 Januari dalam tiga
tahun terakhir. Berdasarkan data dari e-MP Robinopsnal Bareskrim Polri, jumlah kasus yang
dilaporkan menurun dari 19,375 kasus pada tahun 2021 menjadi 6,450 kasus pada tahun 2023.
Penurunan ini mencerminkan keberhasilan berbagai upaya pencegahan dan penanganan
penyalahgunaan narkoba yang telah dilakukan oleh pemerintah, lembaga pendidikan,
organisasi masyarakat, dan keluarga. Beberapa faktor utama yang berkontribusi terhadap
penurunan ini meliputi peningkatan kesadaran masyarakat tentang bahaya narkoba melalui
kampanye anti-narkoba, penegakan hukum yang lebih tegas dan konsisten, program
pendidikan dan penyuluhan di sekolah-sekolah, serta keterlibatan aktif keluarga dalam
pencegahan penyalahgunaan narkoba. Meskipun demikian, tantangan masih ada, terutama
terkait dengan akses mudah ke narkoba, tekanan teman sebaya, dan masalah ekonomi dan
sosial yang dapat mendorong remaja untuk menyalahgunakan narkoba. Oleh karena itu, upaya
yang lebih intensif dan komprehensif diperlukan untuk mengatasi tantangan-tantangan ini.
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